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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian mengenai Bermain Bahan Alam pada 

Kreativitas Anak Usia Dini di R.A Tadika Adnani bahwa dengan bermain 

Bahan Alam menunjukkan hasil yang baik, melalui media Bahan Alam 

memberikan pengaruh yang baik terhadap Kreativitas Anak Usia Dini di R.A 

Tadika Adnani. Bermain Bahan Alam sangat penting karena anak mendapat 

pengalaman langsung dari alam, dan anak dapat mengeksplorasi sesuai dengan 

idenya sendiri dan memberikan anak kesempatan untuk mengasah 

kreativitasnya.  

1. Bermain menggunakan media Bahan Alam dapat dilakukan dengan cara, 

menyiapkan Alat dan Bahan, kemudian memberikan materi dan 

mengenalkan nama-nama alat yang akan digunakan untuk keterampilan 

bermain bahan alam, lalu membimbing anak untuk menempel daun sesuai 

bentuk dan ukuran sesuai dengan arahan dan bimbingan guru kemudian 

memberi perekat dengan menggunakan lem secukupnya, kemudian 

pengeringan daun yang sudah di tempel ke kertas hvs. 

2. Kesulitan dalam Bermain Bahan Alam pada Kreativitas Anak Usia Dini di 

R.A Tadika Adnani adalah dapat dilihat pada saat menggunting daun, 

menentukan ukuran daun dari yang kecil dan besar, kemudian kesulitan 

dalam menentukan permukaan daun tampak bagian depan dan tampak 

bagian belakang daun, dan kesulitan lainnya dalam proses menempel daun 

anak-anak masih kurang dalam posisi penempelan daun ke kertas dan 

dalam penggunaan lem. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan media Bahan Alam dapat dijadikan sebagi bahan alternatif 

pada Kreativitas Anak Usia Dini di R.A Tadika Adnani. 
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2. Diharapkan dari pihak sekolah untuk menambah sarana yang dapat 

mendukung untuk bermain bahan alam pada Kreativitas Anak Usia Dini di 

R.A Tadika Adnani. 

3. Diharapkan tenaga pendidik dan orang tua untuk lebih mendukung dan 

memberi semangat dalam proses bermain bahan alam pada Kreativitas 

Anak Usia Dini. 
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